BAB V

PENUTUP

V.1. Kesimpulan

Hasil penelitian ini adalah perempuan yang tersubordinasi dapat
diperlakukan semena-mena dan dijadikan objek seksualitas laki-laki yang
mempunyai peran dominan. Perempuan sebagai mahasiswa menjadi korban
kekerasan seksual, karena tindakan dosen pembimbing laki-laki di kampus. Dosen
mempunyai relasi kuasa dan kedudukan yang lebih tinggi. Kekuasaan tersebut
membuat dosen mempunyai dominasi terhadap mahasiswa perempuan yang lebih
lemah. Ketimpangan kekuasaan itu berakibat pada tindakan kekerasan seksual

kepada mahasiswa perempuan.

Film pendek ini menunjukan bahwa laki-laki tidak dapat mengontrol nafsu
seksualitasnya terhadap perempuan meskipun sudah tidak dikehendaki. Sedangkan,
perempuan digambarkan sebagai subordinasi yang menyebabkan mereka dijadikan
objek pemuas nafsu seks laki-laki yang merupakan makhluk superioritas. Laki-laki
digambarkan berani melecehkan dan mengancam perempuan karena memiliki
relasi kuasa dalam institusi. Kesenjangan kekuasaan itu berakibat pada tindak
kekerasan seksual. Hal tersebut adalah dampak dari instansi yang sejak dulu lekat
dengan budaya patriarki dan mewajibkan mahasiswa untuk tunduk pada instansi
yang kemudian dianggap sesuatu yang wajar. Kurangnya keterlibatan perempuan
dalam lini akademik menyebabkan minimnya tindakan, kebijakan dan keputusan

saat terjadi kekerasan seksual.
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V.2. Saran

V.2.1. Saran Akademis

Penelitian ini menerapkan metode analisis semiotika Charles
Sanders Peirce, peneliti mengambil adegan-adegan dan percakapan yang
memperlihatkan adanya kekerasan seksual dan relasi kuasa Peristiwa
tersebut tidak ada habisnya untuk dibahas karena perempuan selalu
dijadikan subordinat dan menjadi objek seksualitas laki-laki. Peneliti
berharap penelitian ini dapat membantu dan bermanfaat bagi peneliti-
peneliti lainnya sehingga tertarik ketika membahas tentang kekerasan
seksual dan relasi kuasa yang terdapat dalam lingkup masyarakat atau dalam

media.

V.2.2. Saran Sosial

Penelitian ini menjadi sebuah sarana dan wadah bagi masyarakat
karena kekerasan seksual yang dilakukan dosen laki-laki berdasarkan relasi
kuasa akan sangat merugikan perempuan secara fisik dan mental. Latar
belakang peristiwa ini membuat budaya patriarki semakin menjadi hal yang
biasa dilanggengkan. Sudah saatnya bagi masyarakat untuk tidak
menyalahkan perempuan yang dianggap menarik perhatian dan nafsu
seksualitas karena yang harus diperbaiki adalah pola pikir dari laki-laki
yang tidak boleh sembarangan menjadikan perempuan sebagai objek

seksualitas.
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V.2.3. Saran Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memperbarui pola pikir akan
kesadaran perempuan serta masyarakat untuk berani melawan kekerasan
seksual, berani melaporkan kejadian dan tidak perlu takut terhadap relasi

kuasa dari orang yang memiliki kewenangan.
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